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Abstrak 

Penelitian tentang ekosistem dan lingkungan di Indonesia terus berkembang karena semakin tingginya 
kesadaran akan masalah lingkungan dan kebutuhan pembangunan yang berkelanjutan. Penelitian ini adalah 
ulasan literatur terhadap 25 jurnal lokal yang terindeks nasional, yang membahas berbagai aspek seperti 
dinamika ekosistem, keanekaragaman hayati, kerusakan lingkungan, serta hubungannya dengan aspek sosial, 
ekonomi, dan pendidikan. Untuk menganalisisnya, penulis meninjau tujuan, metode, dan hasil penelitian dari 
berbagai bidang seperti biologi, sosial dan humaniora, kebijakan publik, serta teknologi lingkungan. Hasilnya 
menunjukkan bahwa penelitian ekosistem di Indonesia banyak fokus pada isu seperti deforestasi, degradasi 
pesisir, rusaknya terumbu karang, dan perubahan iklim yang memengaruhi keanekaragaman hayati. 
Beberapa penelitian juga menekankan pentingnya pendekatan partisipatif, pendidikan lingkungan, dan 
penerapan prinsip-prinsip ekologi dalam pembangunan masyarakat. Meski demikian, mayoritas penelitian 
masih bersifat deskriptif dan lokal, serta memiliki keterbatasan dalam data jangka panjang dan model analisis 
spasial. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut perlu mengarah pada pengukuran dampak ekologis secara 
kuantitatif, pengembangan sistem pemantauan yang berkelanjutan, serta integrasi nilai ekosistem dalam 
kebijakan nasional. 
 
Kata kunci: Ekosistem, Keanekaragaman Hayati, Konservasi, Lingkungan, Pembangunan Berkelanjutan 

Abstract 
Research on ecosystems and the environment in Indonesia continues to grow due to increasing awareness of 
environmental issues and the need for sustainable development. This study is a literature review of 25 
nationally indexed local journals that discuss various aspects such as ecosystem dynamics, biodiversity, 
environmental damage, and their relationship with social, economic, and educational aspects. To analyze this, 
the author reviewed the objectives, methods, and results of research from various fields such as biology, social 
sciences and humanities, public policy, and environmental technology. The results show that ecosystem 
research in Indonesia focuses heavily on issues such as deforestation, coastal degradation, coral reef 
destruction, and climate change affecting biodiversity. Some studies also emphasize the importance of 
participatory approaches, environmental education, and the application of ecological principles in community 
development. However, the majority of studies are still descriptive and local in nature, and have limitations in 
terms of long-term data and spatial analysis models. Therefore, further research needs to focus on quantitative 
measurement of ecological impacts, development of sustainable monitoring systems, and integration of 
ecosystem values into national policy. 
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PENDAHULUAN 
Pertumbuhan populasi membuat Indonesia menjadi salah satu negara dengan 

keanekaragaman hayati tertinggi di dunia, sehingga mendapat perhatian global dalam konteks 
konservasi dan pengelolaan ekosistem. Letak geografis yang strategis di kawasan tropis dan 
kondisi biofisik yang beragam menjadikan Indonesia memiliki berbagai jenis ekosistem, mulai 
dari hutan hujan tropis, ekosistem mangrove, terumbu karang, padang lamun, hingga ekosistem 
gunung dan pesisir. Namun demikian, kekayaan tersebut menghadapi tekanan yang semakin 
besar akibat aktivitas manusia, perubahan iklim global, dan lemahnya pengelolaan sumber daya 
alam. Berbagai penelitian lokal di Indonesia telah menyoroti isu-isu tersebut dan menawarkan 
berbagai pendekatan ilmiah, sosial, maupun spiritual untuk menjaga keberlanjutan lingkungan 
hidup. 
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Pertumbuhan populasi telah menjadi isu lingkungan yang mendesak dalam dua dekade 
terakhir. Laporan (Uar et al., 2016) menunjukkan bahwa kerusakan ekosistem di Indonesia 
disebabkan oleh aktivitas manusia seperti penangkapan ikan berlebihan, sedimentasi, dan 
pencemaran pesisir, yang telah menyebabkan penurunan keanekaragaman spesies laut secara 
signifikan. Fenomena serupa juga terjadi pada ekosistem hutan tropis, di mana deforestasi untuk 
kepentingan ekonomi, pertanian, dan perkebunan menyebabkan degradasi fungsi ekologis hutan. 
(Fitriandhini & Putra, 2022) menegaskan bahwa perubahan fungsi hutan tidak hanya mengurangi 
keanekaragaman hayati, tetapi juga mengganggu keseimbangan iklim lokal dan mempercepat laju 
erosi tanah. Dalam konteks pesisir, (Putri et al., 2022) memperkenalkan konsep karbon biru pada 
ekosistem mangrove, yang berperan besar dalam mitigasi perubahan iklim melalui penyerapan 
karbon dioksida. 

Pertumbuhan populasi memiliki dampak yang rendah terhadap keanekaragaman hayati 
yang dimiliki Indonesia, yang memiliki nilai ekologis, ekonomi, dan sosial yang sangat tinggi. 
(Sutoyo, 2010) dalam kajiannya tentang keanekaragaman hayati Indonesia menyoroti bahwa 
hilangnya spesies dan degradasi habitat memiliki dampak domino terhadap stabilitas ekosistem. 
Kehilangan satu komponen ekologis, seperti mikroorganisme tanah atau serangga penyerbuk, 
dapat menimbulkan efek berantai terhadap rantai makanan dan siklus biogeokimia. Kondisi 
tersebut menuntut adanya sistem pengelolaan lingkungan yang lebih adaptif dan berbasis sains. 
(Noor, 2023) menambahkan bahwa keanekaragaman hayati merupakan salah satu kunci dalam 
menghadapi perubahan iklim global, karena spesies dan ekosistem yang beragam memiliki 
kemampuan lebih baik untuk beradaptasi terhadap fluktuasi iklim dan tekanan lingkungan. 
Pertumbuhan populasi selain aspek ekologi murni, dimensi sosial dan spiritual juga mulai 
mendapatkan perhatian dalam upaya melestarikan ekosistem. (Azi & Bili, 2025) melalui konsep 
teologi hijau menggarisbawahi pentingnya pendekatan moral dan keiman dalam memperbaiki 
hubungan manusia dengan alam. Menurut mereka, degradasi lingkungan bukan hanya persoalan 
teknis, tetapi juga krisis etika ekologis. Pendekatan ini sejalan dengan gagasan ekoteologi global 
yang menempatkan manusia sebagai penjaga (steward) bumi, bukan penguasa. Pendekatan 
serupa ditemukan dalam penelitian (Sudirman et al., 2024), yang meneliti masyarakat adat Kajang 
di Sulawesi Selatan dan menemukan bahwa nilai-nilai lokal dan tradisi sosial berperan besar 
dalam menjaga keseimbangan antara biodiversitas dan kesehatan masyarakat. 

Dari sudut pandang kebijakan, (Samedi, 2015) menekankan bahwa Indonesia perlu 
melakukan perubahan dalam hukum konservasi. Menurutnya, kebijakan konservasi yang ada saat 
ini belum mampu menangani perubahan yang terjadi di masa kini, terutama dalam hal penerapan 
hukum dan kerja sama antarinstansi. Penelitian (Damiti et al., 2025) juga menyatakan bahwa 
kestabilan ekosistem hutan tidak hanya bergantung pada faktor ekologis, tetapi juga pada 
kebijakan pemerintah yang diterapkan secara konsisten. Di sisi lain, (Rahmayanti, 2022) dalam 
penelitiannya terhadap Taman Nasional Gunung Merapi menekankan pentingnya pembagian area 
konservasi yang memperhatikan keseimbangan antara kegiatan manusia dan pelestarian 
lingkungan alami. 

Pertumbuhan populasi dalam konteks pendidikan dan kesadaran masyarakat 
menunjukkan bahwa menanamkan nilai-nilai ekologis sejak usia dini merupakan strategi penting. 
(Hayati et al., 2025; Ramadhan et al., 2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
ekosistem mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya konservasi alam. 
Pendekatan pembelajaran kontekstual yang menghubungkan konsep sains dengan fenomena 
lingkungan di sekitar siswa terbukti efektif dalam membentuk perilaku yang pro lingkungan. 
(Dewi, 2024) menambahkan bahwa pemahaman tentang interaksi antarorganisme dalam 
ekosistem memberikan dasar ilmiah bagi siswa untuk memahami pentingnya keseimbangan 
lingkungan. 

Sementara itu, penelitian berbasis teknologi dan arsitektur berkelanjutan juga 
menunjukkan potensi besar dalam menjaga keseimbangan ekosistem. (Angelina & Winata, 2021) 
memperkenalkan sistem arsitektur terapung (floating system) sebagai solusi bagi pembangunan 
berkelanjutan di wilayah pesisir yang rawan banjir. Pendekatan ini bukan hanya ramah 
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lingkungan tetapi juga mencerminkan adaptasi manusia terhadap perubahan alam tanpa merusak 
sistem ekologis yang ada. 

Penelitian tentang ekosistem di Indonesia melibatkan berbagai bidang ilmu, seperti 
biologi, ekologi, pendidikan, sosial-humaniora, teknologi, dan arsitektur. Namun, sebagian besar 
penelitian ini masih bersifat mendeskripsikan fenomena dan terbatas pada area tertentu. Studi 
jangka panjang yang bisa mengamati perubahan ekosistem secara terus menerus menggunakan 
teknologi atau model kuantitatif masih sedikit. Kurangnya data, sumber daya, serta koordinasi 
antar lembaga sering menjadi kendala dalam upaya menjaga lingkungan secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penelitian tinjauan ini penting untuk menggabungkan berbagai hasil riset 
lokal mengenai ekosistem dan lingkungan. Tujuannya adalah menemukan tren penelitian, 
mengidentifikasi celah-celah penelitian yang masih kurang, dan memberikan arahan untuk riset 
di masa depan. Dengan pendekatan yang melibatkan banyak pihak, seperti peneliti, masyarakat, 
dan pihak yang membuat kebijakan, diharapkan hasil peninjauan ini dapat menjadi dasar dalam 
memperkuat kebijakan konservasi, pendidikan lingkungan, serta strategi adaptasi yang lebih baik 
untuk ekosistem Indonesia. 

METODE  
Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review untuk mengumpulkan 

25 jurnal nasional dan lokal yang diterbitkan antara tahun 2010 sampai 2025. Penelitian fokus 
pada topik ekosistem dan lingkungan hidup di Indonesia. Sumber-sumber literatur didapat dari 
berbagai jurnal ilmiah yang terakreditasi, seperti Buana Sains, Majalah Geografi Indonesia, 
Sinomika Journal, Botani, Scientica, dan beberapa prosiding nasional dari universitas negeri 
maupun swasta. Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan kata kunci seperti 
“ekosistem”, “lingkungan hidup”, “keanekaragaman hayati”, “konservasi”, dan “pendidikan 
lingkungan” di database jurnal nasional. Setiap artikel yang ditemukan kemudian dipilih 
berdasarkan relevansi topik, kesesuaian dengan konteks geografis Indonesia, serta kecukupan 
data dan metode yang digunakan. Dalam tahap analisis, data dilihat secara mendalam untuk 
mengekstrak informasi seperti tujuan penelitian, cara kerjanya, hasil yang diperoleh, serta 
kontribusinya terhadap pengelolaan lingkungan. Selanjutnya, seluruh data dikelompokkan ke 
dalam tema utama seperti ekosistem hutan, daerah pesisir dan laut, pendidikan lingkungan, serta 
aspek sosial dan kebijakan. Analisis dilakukan secara deskriptif dan komparatif untuk melihat 
pola umum, perbedaan pendekatan antar peneliti, serta celah atau kekurangan dalam penelitian 
sebelumnya yang nantinya bisa menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya di bidang ekosistem 
dan keberlanjutan lingkungan di Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan populasi memiliki dampak terhadap 25 jurnal lokal yang menunjukkan 

bahwa penelitian mengenai ekosistem dan lingkungan di Indonesia memiliki cakuan yang luas 
dan multidisipliner. Dari keseluruhan jurnal, sekitar 40% membahas aspek ekologi dan kerusakan 
lingkungan, 30% berfokus pada konservasi dan pengelolaan ekosistem pesisir dan laut, 20% 
menyoroti pendidikan dan kesadaran lingkungan, dan sisanya membahas dimensi sosial, 
ekonomi, serta kebijakan ekologis. Keragaman topik ini menunjukkan bahwa perhatian terhadap 
isu lingkungan tidak hanya datang dari kalangan ilmuwan biologi atau lingkungan, tetapi juga dari 
bidang pendidikan, hukum, hingga teknologi. 

Isu kerusakan ekosistem menjadi tema yang paling sering dikaji dalam jurnal-jurnal yang 
direview. Penelitian oleh (Fitriandhini & Putra, 2022) menegaskan bahwa aktivitas manusia 
seperti penebangan liar, pembakaran hutan, dan alih fungsi lahan merupakan penyebab utama 
degradasi lingkungan. Mereka menemukan bahwa kerusakan ekosistem hutan tidak hanya 
berdampak pada menurunnya keanekaragaman hayati, tetapi juga mengganggu keseimbangan 
iklim mikro dan siklus hidrologi. Sementara itu, (Uar et al., 2016) menyoroti kondisi ekosistem 
terumbu karang di wilayah pesisir Maluku yang mengalami kerusakan akibat praktik 
penangkapan ikan dengan bahan peledak dan pencemaran dari aktivitas pariwisata. Kerusakan 
semacam ini menunjukkan bahwa degradasi ekosistem laut dan darat di Indonesia tidak dapat 
dipisahkan dari aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat di sekitarnya. 
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(Zairin, 2016) memperdalam konsep ini dengan menjelaskan hubungan antara kerusakan 
lingkungan dan penurunan fungsi jasa ekosistem. Ia berpendapat bahwa degradasi lingkungan 
tidak hanya berdampak ekologis, tetapi juga menurunkan kualitas hidup manusia karena 
berkurangnya manfaat langsung dari alam, seperti ketersediaan air bersih, udara sehat, dan 
sumber pangan. Kajian ini memperkuat pandangan ecosystem services yang menempatkan 
lingkungan sebagai sistem yang menopang kehidupan manusia secara holistik. Dalam konteks ini, 
kerusakan ekosistem berarti pula krisis kemanusiaan yang membutuhkan penanganan lintas 
disiplin ilmu. 

Wilayah pesisir Indonesia sering dipilih dalam berbagai penelitian ekologi karena 
perannya sebagai daerah peralihan antara darat dan laut. (Putri et al., 2022) menekankan bahwa 
ekosistem pesisir penting karena mampu menyerap karbon dalam jumlah besar, terutama melalui 
vegetasi seperti mangrove dan lamun. Dalam penelitian mereka, mereka menunjukkan bahwa 
menjaga ekosistem pesisir memiliki manfaat besar dalam mengurangi dampak perubahan iklim. 
Temuan ini didukung oleh (Priandeni et al., 2024), yang mempelajari kualitas lingkungan dan 
struktur vegetasi di Taman Nasional Karimunjawa. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa 
keanekaragaman vegetasi memiliki hubungan erat dengan kualitas air dan keberadaan hewan-
hewan mangrove. 

Selain dari aspek ekologis, penelitian juga menggali dampak sosial dalam pengelolaan 
ekosistem pesisir. (Rachman et al., 2023) menemukan bahwa keterlibatan masyarakat dalam 
pengelolaan hutan mangrove di Desa Tanjung Rejo sangat penting dalam menjaga keberlanjutan 
kawasan tersebut. Dengan mengggunakan pendekatan partisipatif, masyarakat tidak hanya 
menjadi bagian dari kebijakan, tetapi juga menjadi bagian aktif dalam upaya konservasi. 
Pendekatan yang sama juga diadopsi oleh (Ubaidillah et al., 2025), yang berupaya mendorong 
masyarakat pesisir untuk menjaga kelestarian lingkungan laut dan darat secara bersamaan. 
Dalam penelitian lain, (Hamsiah et al., 2023) menemukan bahwa keanekaragaman fauna di 
ekosistem mangrove Labakkang, Sulawesi Selatan, masih cukup tinggi, tetapi terus mengalami 
ancaman akibat perubahan lahan dan eksploitasi sumber daya yang berlebihan. 

Temuan dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan ekosistem 
pesisir tidak bisa dipisahkan dari aspek sosial-ekonomi.Program konservasi yang sukses biasanya 
melibatkan masyarakat lokal dan menjaga keseimbangan antara penggunaan sumber daya dan 
perlindungan lingkungan. Pendekatan berbasis komunitas dianggap lebih berkelanjutan 
dibandingkan kebijakan yang berasal dari pemerintah secara langsung karena lebih memahami 
kondisi setempat. 

Selain itu, ekosistem hutan tropis Indonesia juga menjadi perhatian utama dalam studi-
studi terkini. (Damiti et al., 2025) menekankan perlunya menjaga stabilitas hutan untuk 
menghadapi masalah deforestasi dan kerusakan lingkungan yang semakin parah. Mereka 
menekankan pentingnya kerja sama antara kebijakan konservasi dan upaya restorasi ekosistem, 
dengan melibatkan masyarakat dan mengggunakan teknologi ramah lingkungan. Sementara itu, 
(Rahmayanti, 2022) membahas strategi pengelolaan zonasi di Taman Nasional Gunung Merapi, 
yang bertujuan menjaga keseimbangan antara perlindungan ekosistem dan kebutuhan ekonomi 
masyarakat sekitar. Penelitiannya menunjukkan bahwa pendekatan zonasi dapat mengatasi 
konflik antara kepentingan konservasi dan kebutuhan manusia, asalkan dilakukan dengan 
perencanaan yang melibatkan masyarakat. 

Pertumbuhan populasi, seperti yang dijelaskan oleh (Arafat et al., 2023), juga memberikan 
kontribusi penting melalui penelitian tentang vegetasi di kawasan hutan Universitas Diponegoro 
dan kebun pisang Mulawarman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi struktur vegetasi 
memiliki hubungan yang erat dengan kondisi mikroklimat dan kualitas tanah. Temuan tersebut 
memperkuat pemahaman tentang pentingnya menjaga keanekaragaman vegetasi untuk 
mendukung stabilitas ekosistem darat. 

Pendidikan memegang peranan sentral dalam pembentukan kesadaran ekologi 
masyarakat. (Haya et al., 2025) menunjukkan bahwa pembelajaran tentang ekosistem dan 
keseimbangan alam di tingkat sekolah dasar dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap 
konservasi. Metode pembelajaran berbasis proyek dan kontekstual dianggap efektif untuk 
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menanamkan nilai cinta lingkungan. Penelitian (Ramadhan et al., 2023) memperkuat temuan 
tersebut dengan menunjukkan bahwa sosialisasi pembelajaran IPA yang melibatkan observasi 
ekosistem di sekitar sekolah dapat menumbuhkan sikap tanggung jawab ekologis pada siswa. 
(Dewi, 2024) juga menegaskan bahwa pembelajaran sains yang menekankan interaksi 
antarorganisme dan lingkungan akan membentuk dasar berpikir ilmiah yang lebih berkelanjutan. 

Pendekatan pendidikan lingkungan ini menjadi solusi jangka panjang yang potensial 
dalam menekan laju kerusakan alam. Pendidikan tidak hanya mengubah pengetahuan, tetapi juga 
membangun kesadaran dan perilaku ekologis. Dengan demikian, pendidikan berbasis ekosistem 
berperan penting sebagai fondasi keberlanjutan lintas generasi. 

Selain aspek teknis dan ilmiah, beberapa penelitian mengangkat dimensi sosial, budaya, 
dan spiritual dalam upaya pelestarian lingkungan. (Azi & Bili, 2025) memperkenalkan konsep 
Teologi Hijau sebagai perpaduan antara iman dan aksi lingkungan, menempatkan manusia 
sebagai bagian dari sistem ekologis yang memiliki tanggung jawab moral terhadap alam. 
Penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam konservasi yang bersifat holistik — 
menggabungkan nilai-nilai religius, sosial, dan ilmiah. 

Pertumbuhan populasi menurut (Sudirman et al., 2024) menunjukkan bagaimana 
konservasi sosial yang dilakukan oleh masyarakat adat Kajang di Sulawesi Selatan berdampak 
terhadap keberlanjutan biodiversitas dan kesehatan komunitasinya dalam pembangunan 
lingkungan. Sistem adat yang menghormati alam secara tidak langsung menjaga fungsi ekosistem 
lokal. Hal ini memperkuat argumen bahwa pelestarian lingkungan di Indonesia tidak dapat 
dipisahkan dari kearifan lokal, yang terbukti mampu menjaga keseimbangan ekologis secara 
turun-temurun. 

Dari perspektif kebijakan, (Samedi, 2015) menunjukkan bahwa Undang-Undang 
Konservasi di Indonesia masih perlu diperkuat untuk menyesuaikan dengan tantangan 
kontemporer, khususnya terkait pengawasan dan sanksi hukum terhadap pelaku perusakan 
lingkungan. Sementara itu, (Angelina & Winata, 2021) memperkenalkan inovasi teknologi melalui 
arsitektur terapung yang ramah lingkungan. Sistem ini diklaim mampu beradaptasi terhadap 
perubahan iklim dan menjaga keberlanjutan ekosistem pesisir. Pendekatan berbasis teknologi 
adaptif semacam ini dapat menjadi arah baru dalam pembangunan berkelanjutan yang 
memperhatikan keseimbangan ekologis. 

Secara umum, hasil tinjauan menunjukkan bahwa penelitian lokal di Indonesia telah 
memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman dan pengelolaan ekosistem. Namun, 
masih terdapat beberapa celah penelitian yang perlu diperhatikan. Pertama, masih sedikit 
penelitian yang menggunakan data jangka panjang dan analisis spasial untuk memantau 
perubahan ekosistem. Kedua, integrasi antara aspek sosial, ekonomi, dan ekologi dalam kebijakan 
publik masih minim. Ketiga, sebagian besar studi fokus pada deskripsi kondisi lingkungan tanpa 
memberikan model kuantitatif untuk prediksi dan pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, diperlukan kolaborasi antara akademisi, pemerintah, dan masyarakat 
untuk menghasilkan penelitian yang lebih aplikatif, berbasis teknologi, dan berorientasi 
kebijakan. Upaya pelestarian lingkungan tidak bisa dilakukan secara sektoral, tetapi harus 
menggabungkan pengetahuan ilmiah, kesadaran sosial, dan nilai-nilai budaya agar dapat 
menciptakan sistem ekologi yang benar-benar berkelanjutan di Indonesia. 

KESIMPULAN 
Hasil analisis terhadap 25 jurnal lokal menunjukkan bahwa penelitian tentang ekosistem 

dan lingkungan di Indonesia semakin berkembang dan mencakup berbagai bidang seperti 
ekologi, sosial, pendidikan, dan kebijakan. Kebanyakan penelitian membahas isu kerusakan 
ekosistem yang disebabkan oleh tindakan manusia, seperti penebangan hutan, perubahan lahan, 
pencemaran laut, dan pengambilan sumber daya alam, yang secara langsung memengaruhi 
penurunan kualitas lingkungan serta keanekaragaman hayati. Namun, di sisi lain, ada penelitian 
yang menunjukkan adanya kesadaran bersama dan inovasi dalam upaya menjaga lingkungan, 
baik melalui peran masyarakat, pendidikan lingkungan, maupun penggunaan nilai-nilai budaya 
dan spiritual. Pendekatan seperti teologi hijau dan kearifan lokal terbukti mampu memperkuat 
nilai ekologis masyarakat, sementara strategi berbasis teknologi hijau dan arsitektur ramah 
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lingkungan mulai dikembangkan untuk menghadapi tantangan perubahan iklim. Meski demikian, 
kebanyakan penelitian masih bersifat deskriptif, berskala lokal, dan belum banyak menggunakan 
data kuantitatif atau model spasial jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian di masa depan perlu 
mengarah pada pendekatan multidisipliner yang menggabungkan ilmu pengetahuan, kebijakan 
publik, dan partisipasi masyarakat guna mewujudkan sistem pengelolaan ekosistem yang lebih 
adaptif, berkelanjutan, dan seimbang antara kebutuhan manusia dan kelestarian alam di 
Indonesia. 
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